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Abstrak

Bank syariah memiliki peran yang signifikan dalam sistem keuangan Indonesia, termasuk di
Samarinda, dengan menawarkan produk-produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Namun,
tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana meningkatkan akses keuangan di daerah
tersebut, mengingat masih adanya ketidakpahaman masyarakat terhadap sistem keuangan syariah
dan terbatasnya akses ke layanan perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja
bank syariah di Samarinda, dengan fokus pada peluang dan kendala yang dihadapi dalam
meningkatkan akses keuangan, menggunakan pendekatan telaah kepustakaan. Penelitian ini
menggunakan metode telaah kepustakaan (literature review) dengan mengumpulkan dan
menganalisis berbagai literatur yang relevan mengenai kinerja bank syariah, akses keuangan, serta
perkembangan sektor perbankan syariah di Indonesia, khususnya di Samarinda. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
bank syariah dan akses keuangan. Hasil telaah menunjukkan bahwa meskipun bank syariah di
Samarinda mengalami perkembangan yang positif, beberapa kendala masih menghambat
peningkatan akses keuangan, seperti kurangnya pemahaman masyarakat mengenai produk syariah,
terbatasnya infrastruktur perbankan, serta persaingan yang ketat dengan bank konvensional. Di sisi
lain, terdapat peluang yang dapat dimanfaatkan, seperti meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap keuangan berbasis syariah, dukungan pemerintah terhadap pengembangan ekonomi
syariah, serta penggunaan teknologi dalam memperluas akses layanan perbankan. Meskipun
terdapat berbagai tantangan, bank syariah di Samarinda memiliki peluang besar untuk memperluas
akses keuangan dengan meningkatkan edukasi kepada masyarakat, memperkuat infrastruktur digital,
dan berinovasi dalam produk serta layanan. Dukungan kebijakan pemerintah dan perkembangan
teknologi juga menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja bank syariah di Samarinda.

Kata kunci: Kinerja Bank Syariah, Akses Keuangan, Peluang, Kendala, Telaah Kepustakaan, Samarinda.
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Abstract

Islamic banks have a significant role in the Indonesian financial system, including in Samarinda, by
offering products that comply with sharia principles. However, the main challenge faced is how to
improve financial access in the area, considering the community's lack of understanding of the sharia
financial system and limited access to banking services. This study aims to analyze the performance
of Islamic banks in Samarinda, focusing on the opportunities and constraints faced in improving
financial access, using a literature review approach. This study uses a literature review method by
collecting and analyzing various relevant literature on the performance of Islamic banks, financial
access, and the development of the Islamic banking sector in Indonesia, especially in Samarinda. The
data obtained were then analyzed qualitatively to identify factors that influence the performance of
Islamic banks and financial access. The results of the review show that although Islamic banks in
Samarinda have experienced positive developments, several obstacles still hinder the improvement
of financial access, such as the lack of public understanding of sharia products, limited banking
infrastructure, and tight competition with conventional banks. On the other hand, there are
opportunities that can be utilized, such as increasing public awareness of sharia-based finance,
government support for the development of sharia economics, and the use of technology in
expanding access to banking services. Despite various challenges, sharia banks in Samarinda have
great opportunities to expand financial access by increasing public education, strengthening digital
infrastructure, and innovating in products and services. Government policy support and
technological developments are also important factors in supporting the performance of sharia
banks in Samarinda.

Keywords: Sharia Bank Performance, Financial Access, Opportunities, Constraints, Literature Review,

Samarinda.

PENDAHULUAN

Bank syariah di Indonesia, termasuk di Samarinda, telah berkembang pesat dalam
beberapa tahun terakhir, dengan semakin banyaknya masyarakat yang mulai
menggunakan layanan perbankan berbasis syariah. Bank syariah di Indonesia telah
menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, termasuk di
kota-kota seperti Samarinda. Hal ini seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya sistem perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang
bebas dari riba dan berorientasi pada keadilan ekonomi. Bank syariah di Indonesia,
termasuk di Samarinda, mencatatkan pertumbuhan yang pesat dalam hal jumlah nasabah
dan volume pembiayaan (Jannah & Kamsiah, 2023). Faktor utama yang mendorong
pertumbuhan ini adalah peningkatan pemahaman masyarakat mengenai manfaat
perbankan syariah dan keunggulan produk-produk yang ditawarkan, seperti pembiayaan

tanpa bunga dan berbasis profit-loss sharing. Selain itu, kebijakan pemerintah yang
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mendukung perkembangan ekonomi syariah dan penguatan regulasi juga berkontribusi
dalam mempercepat adopsi perbankan syariah di berbagai daerah, termasuk Samarinda
(Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2020; Safira et al., 2021). Bank-bank
syariah semakin agresif dalam mengedukasi masyarakat dan memperluas jangkauan
layanan mereka, baik melalui pembukaan cabang baru maupun layanan digital, yang
membantu menjangkau segmen pasar yang lebih luas, termasuk di daerah-daerah
terpencil (Nazar & Tertia Salsabila, 2024).

Meskipun perkembangan bank syariah di Indonesia, termasuk di Samarinda,
menunjukkan kemajuan yang signifikan, akses keuangan di beberapa daerah masih
terbatas, terutama di wilayah yang jauh dari pusat kota dan memiliki tingkat literasi
keuangan yang rendah. Hal ini menjadi tantangan besar dalam meningkatkan inklusi
keuangan, terutama bagi masyarakat yang tinggal di kawasan terpencil. Daerah-daerah di
luar pusat kota seperti Samarinda menghadapi kesulitan dalam mengakses layanan
perbankan syariah karena minimnya cabang bank syariah dan infrastruktur digital yang
belum merata (Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2020). Di samping itu,
tingkat literasi keuangan yang masih rendah di kalangan masyarakat di daerah-daerah
tersebut turut memperburuk kondisi ini, sehingga mereka cenderung kurang memahami
manfaat dan produk yang ditawarkan oleh bank syariah (Sari, 2024). Kesenjangan dalam
akses keuangan ini semakin nyata pada masyarakat berpendapatan rendah dan mereka
yang tinggal di daerah pedesaan. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan inklusi
keuangan, diperlukan upaya yang lebih besar dalam memperluas jangkauan layanan
perbankan syariah dan meningkatkan literasi keuangan di daerah-daerah yang masih
terpinggirkan, seperti Samarinda.

Salah satu peluang utama untuk meningkatkan akses keuangan di daerah-daerah,
termasuk di Samarinda, adalah pemanfaatan teknologi digital. Penggunaan teknologi
finansial (fintech) dalam layanan perbankan syariah dapat memperluas jangkauan bank
syariah ke masyarakat yang sebelumnya sulit dijangkau secara fisik. Teknologi digital
memungkinkan bank syariah untuk menawarkan produk dan layanan secara lebih efisien
dan terjangkau (Suparyanto dan Rosad, 2020), sehingga dapat melayani nasabah di
daerah yang memiliki keterbatasan infrastruktur fisik. Fintech juga memungkinkan
transaksi perbankan dilakukan secara online, mengurangi ketergantungan pada cabang
bank fisik yang terbatas, terutama di kawasan pedesaan (Khairani & Puteri, 2024).
Pemanfaatan aplikasi mobile banking dan sistem pembayaran digital syariah dapat
membantu masyarakat yang berada di luar jangkauan cabang bank untuk mengakses

layanan perbankan dengan mudah (Kamal et al, 2024). Dengan demikian, adopsi
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teknologi digital di sektor perbankan syariah menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan inklusi keuangan, terutama di wilayah yang sebelumnya sulit terjangkau
oleh layanan perbankan tradisional.

Kendala utama yang dihadapi oleh bank syariah di Samarinda adalah kurangnya
pemahaman masyarakat tentang produk-produk perbankan syariah dan persaingan ketat
dengan bank konvensional. Banyak masyarakat di daerah ini yang masih belum
sepenuhnya memahami perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional, terutama
terkait dengan prinsip dasar seperti riba (bunga) yang dihindari dalam perbankan syariah.
Tingkat literasi keuangan syariah yang rendah menjadi salah satu faktor penghambat
utama dalam meningkatkan adopsi produk-produk perbankan syariah, karena banyak
masyarakat yang tidak mengerti manfaat dan keunggulan produk syariah (Komite
Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2020). Selain itu, persaingan yang semakin ketat
dengan bank konvensional juga menjadi tantangan besar bagi bank syariah di Samarinda.
Bank konvensional seringkali menawarkan produk yang lebih fleksibel dan lebih dikenal
oleh masyarakat, sehingga masyarakat lebih cenderung memilih bank konvensional
daripada bank syariah (Hadi Yudha, 2024). Hal ini menunjukkan pentingnya upaya bank
syariah dalam meningkatkan edukasi masyarakat dan mengembangkan produk yang lebih
inovatif untuk menarik lebih banyak nasabah, khususnya di daerah dengan tingkat
pemahaman yang rendah seperti Samarinda..

Meskipun terdapat tantangan yang signifikan, seperti keterbatasan pemahaman
masyarakat dan persaingan dengan bank konvensional, kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya sistem keuangan syariah terus meningkat. Fenomena ini tercermin dari
semakin tingginya minat masyarakat terhadap produk-produk perbankan syariah, seiring
dengan meningkatnya edukasi tentang manfaat dan prinsip dasar perbankan syariah yang
bebas dari riba. Pemahaman masyarakat yang lebih baik tentang produk syariah, serta
meningkatnya dukungan pemerintah terhadap ekonomi syariah, telah menjadi faktor
pendorong utama bagi pertumbuhan sektor perbankan syariah (Nofrianto et al., 2021).
Kampanye edukasi dan promosi yang lebih efektif, baik oleh bank syariah maupun
lembaga terkait, telah berhasil menarik perhatian masyarakat, terutama di daerah-daerah
yang sebelumnya kurang terjangkau oleh layanan perbankan syariah (Muljono, 2015).
Peningkatan kesadaran ini membuka peluang besar bagi perbankan syariah untuk
memperluas akses keuangan di Samarinda, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
inklusi keuangan dan kesejahteraan masyarakat (Mursyid, 2011). Oleh karena itu, potensi
untuk mengembangkan akses keuangan melalui sistem keuangan syariah semakin terbuka

lebar, meskipun tantangan yang ada perlu terus diatasi
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Untuk mengisi kekosongan penelitian mengenai kinerja bank syariah di Samarinda,
penting untuk melakukan analisis mendalam terkait peluang dan kendala yang dihadapi
dalam meningkatkan akses keuangan di daerah ini. Hal ini diperlukan karena belum ada
penelitian yang secara khusus mengkaji faktor-faktor lokal, seperti infrastruktur digital,
pemahaman masyarakat, dan persaingan dengan bank konvensional, yang mempengaruhi
kinerja bank syariah di Samarinda. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi solusi
yang tepat agar bank syariah dapat lebih efektif dalam memperluas jangkauan layanan
keuangan kepada masyarakat, meningkatkan inklusi keuangan, dan memanfaatkan

potensi yang ada di daerah tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode telaah kepustakaan (literature review) dengan
mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur yang relevan mengenai kinerja bank
syariah, akses keuangan, serta perkembangan sektor perbankan syariah di Indonesia,
khususnya di Samarinda. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bank syariah dan akses

keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterbatasan Penelitian Regional.

Banyak penelitian mengenai kinerja bank syariah di Indonesia lebih berfokus pada
skala nasional atau kota besar seperti Jakarta dan Surabaya, sehingga analisis yang lebih
spesifik mengenai kinerja bank syariah di kota-kota kecil seperti Samarinda masih terbatas.
Sebagian besar studi tentang bank syariah cenderung mengeksplorasi faktor-faktor
makroekonomi yang berlaku di tingkat nasional (Tuzzuhro et al., 2023), seperti kebijakan
pemerintah dan regulasi sektor perbankan. Akibatnya, pemahaman tentang bagaimana
dinamika lokal, termasuk budaya, kebiasaan masyarakat, dan infrastruktur di daerah
seperti Samarinda, mempengaruhi keberhasilan bank syariah dalam meningkatkan inklusi
keuangan masih sangat minim. Keberagaman kondisi lokal ini menjadi penting untuk
dipahami karena dapat mempengaruhi tingkat adopsi produk bank syariah dan efektivitas
layanan yang disediakan.

Selain itu, meskipun bank syariah menunjukkan perkembangan pesat di Indonesia,
penelitian yang mengkaji tantangan dan peluang spesifik di daerah seperti Samarinda
masih jarang ditemukan. Dalam konteks daerah-daerah tertentu, faktor sosial dan budaya

lokal dapat memainkan peran besar dalam membentuk persepsi dan minat masyarakat
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terhadap produk perbankan syariah (Kartini et al., 2024). Hal ini menciptakan kesenjangan
pengetahuan yang perlu diisi dengan penelitian yang lebih mendalam untuk memahami
bagaimana dinamika lokal di Samarinda dapat mempengaruhi kinerja dan strategi bank
syariah. Penelitian yang lebih terperinci dapat memberikan wawasan yang lebih baik
tentang bagaimana bank syariah dapat lebih efektif melayani masyarakat dengan

mempertimbangkan kondisi sosial, budaya, dan ekonomi yang berlaku di tingkat lokal.

Kurangnya Studi tentang Faktor Sosial dan Budaya

Meskipun banyak penelitian mengkaji faktor ekonomi dan infrastruktur dalam kinerja
bank syariah, studi yang menggali pengaruh faktor sosial dan budaya lokal terhadap
penerimaan produk syariah di Samarinda masih sangat minim. Sebagian besar penelitian
yang ada lebih menekankan pada aspek teknis dan struktural, seperti tingkat
pengangguran, infrastruktur perbankan, dan kebijakan pemerintah yang mendukung
perkembangan perbankan syariah di Indonesia (Keuangan, 2022). Namun, aspek sosial
dan budaya masyarakat, seperti pemahaman terhadap prinsip syariah, nilai-nilai agama,
serta tradisi lokal yang ada di Samarinda, jarang mendapat perhatian yang cukup. Faktor-
faktor ini sebenarnya dapat memainkan peran penting dalam menentukan seberapa besar
masyarakat dapat menerima dan memanfaatkan produk perbankan syariah. Kunci
keberhasilan adopsi sistem keuangan syariah tidak hanya terletak pada aspek ekonomi
semata, tetapi juga pada penerimaan budaya yang mempengaruhi keputusan individu
untuk memilih produk perbankan syariah (Nofrianto et al., 2021).

Lebih lanjut, penelitian yang memperhatikan faktor sosial dan budaya ini dapat
memberikan wawasan lebih dalam mengenai pola-pola perilaku masyarakat Samarinda
dalam mengakses dan memanfaatkan layanan perbankan syariah. Dalam konteks ini,
pemahaman terhadap agama, tradisi, dan norma-norma lokal bisa menjadi penghalang
atau justru peluang besar bagi bank syariah dalam memperluas jangkauan pasarnya)
(Nurrahimah et al., 2024). Sebagai contoh, masyarakat yang memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang prinsip-prinsip syariah mungkin lebih cenderung memilih produk bank
syariah, sementara masyarakat yang terikat kuat dengan budaya konvensional atau yang
belum mengenal produk-produk syariah dapat merasa enggan untuk beralih. Oleh karena
itu, penelitian yang lebih mendalam tentang faktor sosial dan budaya lokal sangat penting
untuk merumuskan strategi yang lebih tepat dalam meningkatkan penerimaan dan

aksesibilitas produk perbankan syariah di Samarinda.
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Minimnya Analisis Infrastruktur Digital

Meskipun ada potensi besar untuk memanfaatkan teknologi digital dalam
meningkatkan akses keuangan, penelitian yang secara khusus menilai peran teknologi
digital dalam perkembangan bank syariah di Samarinda masih jarang ditemukan.
Teknologi digital, seperti mobile banking dan aplikasi pembayaran digital, dapat membuka
peluang besar bagi bank syariah untuk memperluas jangkauan layanan mereka ke daerah-
daerah yang sebelumnya sulit dijangkau. Adopsi teknologi digital dapat meningkatkan
efisiensi operasional bank syariah, mengurangi biaya transaksi, dan memberikan
kemudahan akses bagi nasabah di daerah terpencil (Jannah & Kamsiah, 2023). Namun,
meskipun ada potensi yang besar, literatur yang mengkaji secara spesifik pengaruh
teknologi digital terhadap kinerja bank syariah di Samarinda masih sangat terbatas,
terutama dalam hal adopsi teknologi oleh masyarakat setempat dan dampaknya terhadap
peningkatan inklusi keuangan.

Kurangnya penelitian yang membahas penggunaan teknologi digital dalam bank
syariah di Samarinda dapat menjadi kendala dalam merumuskan strategi yang tepat untuk
memperluas layanan perbankan syariah di daerah ini. Meskipun teknologi digital telah
banyak digunakan oleh bank syariah di kota-kota besar, daerah seperti Samarinda masih
menghadapi tantangan dalam infrastruktur teknologi dan penerimaan masyarakat
terhadap inovasi digital (Maria et al., 2024). Hal ini menunjukkan pentingnya penelitian
yang lebih  mendalam untuk memahami bagaimana teknologi digital dapat
diimplementasikan secara efektif di daerah tersebut, baik dari sisi infrastruktur maupun
kesiapan masyarakat untuk mengadopsinya. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
potensi dan tantangan teknologi digital, bank syariah di Samarinda dapat merancang
layanan yang lebih inovatif untuk meningkatkan akses keuangan dan inklusi keuangan di

wilayah tersebut.

Pemetaan Kendala Khusus di Samarinda

Penelitian yang mendalami kendala-kendala spesifik yang dihadapi oleh bank syariah
di Samarinda dalam meningkatkan akses keuangan, seperti regulasi lokal, infrastruktur,
atau tingkat pendidikan masyarakat, masih sangat terbatas. Meskipun ada beberapa studi
yang meneliti tantangan umum dalam pengembangan bank syariah di Indonesia, analisis
khusus mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bank syariah di Samarinda
belum banyak dilakukan. Regulasi lokal dan kebijakan pemerintah daerah memainkan
peran penting dalam menentukan kemampuan bank syariah untuk mengakses pasar dan

memperluas layanannya (Nazar & Tertia Salsabila, 2024). Namun, penelitian yang lebih
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mendalam tentang bagaimana regulasi lokal di Samarinda memengaruhi operasional bank
syariah, khususnya yang berkaitan dengan pembiayaan dan produk yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, masih sangat kurang. Selain itu, infrastruktur yang belum merata
di daerah pedesaan Samarinda juga menjadi kendala utama dalam meningkatkan akses
keuangan, karena banyak masyarakat di daerah ini yang kesulitan untuk mengakses
layanan bank.

Selain regulasi dan infrastruktur, tingkat pendidikan masyarakat juga menjadi faktor
penghambat dalam memperluas akses keuangan melalui bank syariah. Banyak masyarakat
di Samarinda, terutama yang tinggal di daerah-daerah terpencil, masih memiliki tingkat
literasi keuangan yang rendah, sehingga mereka kurang memahami manfaat dan
mekanisme produk-produk perbankan syariah. Penelitian oleh Munir dan Fitriani (2020)
menyatakan bahwa rendahnya tingkat literasi keuangan dapat memperburuk adopsi
sistem perbankan syariah, karena masyarakat cenderung lebih memilih layanan perbankan
yang mereka anggap lebih familiar dan mudah dimengerti (Muljono, 2015; Sari, 2024).
Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang lebih terperinci untuk
mengidentifikasi kendala-kendala spesifik di Samarinda, agar bank syariah dapat
merumuskan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan inklusi keuangan di daerah

ini.

Keterbatasan Penelitian tentang Kompetisi dengan Bank Konvensional
Penelitian mengenai kompetisi antara bank syariah dan bank konvensional di
Samarinda, terutama dalam hal penetrasi pasar dan preferensi masyarakat terhadap
produk keuangan, masih kurang mendalam. Meskipun ada beberapa penelitian yang
membahas persaingan antara kedua jenis bank ini di tingkat nasional, penelitian yang
secara khusus fokus pada dinamika pasar di Samarinda masih terbatas. Meskipun bank
syariah telah berkembang di kota-kota besar, keberadaannya di daerah seperti Samarinda
menghadapi tantangan besar dalam bersaing dengan bank konvensional yang lebih
mapan (Ismail et al., n.d.). Bank konvensional seringkali memiliki jangkauan yang lebih luas
dan lebih dikenal oleh masyarakat, sehingga membuat bank syariah harus berusaha lebih
keras untuk menarik nasabah. Persaingan ini juga dipengaruhi oleh faktor kebiasaan
masyarakat yang lebih familiar dengan sistem konvensional, serta kurangnya pemahaman
tentang prinsip-prinsip syariah yang membedakan produk bank syariah dari bank
konvensional (Sulistyowati et al., 2023).
Selain itu, preferensi masyarakat terhadap produk keuangan yang ditawarkan oleh

bank syariah dan bank konvensional juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi
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persaingan antara kedua jenis bank ini. Meskipun ada permintaan yang signifikan
terhadap produk-produk syariah di daerah tertentu, banyak masyarakat yang lebih
memilih produk bank konvensional karena kenyamanan dan kemudahan yang ditawarkan
(Sari, 2024; Subandi, 2012). Hal ini menciptakan tantangan bagi bank syariah dalam
meningkatkan penetrasi pasarnya, karena mereka harus mampu menunjukkan keunggulan
kompetitif yang dapat menarik minat masyarakat untuk beralih dari bank konvensional.
Oleh karena itu, lebih banyak penelitian yang mendalam tentang preferensi konsumen
dan dinamika kompetisi antara bank syariah dan bank konvensional di Samarinda
diperlukan untuk merumuskan strategi yang lebih tepat guna meningkatkan pangsa pasar

bank syariah di wilayah tersebut.

SIMPULAN

Penelitian mengenai kinerja bank syariah di Indonesia masih terbatas pada skala
nasional atau kota besar, sementara penelitian yang fokus pada kota kecil seperti
Samarinda sangat minim. Kurangnya perhatian terhadap faktor sosial, budaya, dan
infrastruktur lokal menghambat pemahaman mendalam tentang bagaimana dinamika
daerah mempengaruhi keberhasilan bank syariah, khususnya dalam meningkatkan inklusi
keuangan. Selain itu, penelitian yang membahas peran teknologi digital, regulasi lokal,
serta persaingan dengan bank konvensional di Samarinda juga masih terbatas. Padahal,
faktor-faktor ini sangat penting dalam merumuskan strategi yang tepat untuk memperluas
akses dan penerimaan produk perbankan syariah di daerah tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang yang ada
di Samarinda, agar bank syariah dapat lebih efektif melayani masyarakat dan

meningkatkan penetrasi pasar.
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